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Abstract— The Empowerment Training for Children with Special Needs (ABK) Companions in
Madiun aims to improve the skills and understanding of companions in providing optimal
support for children with special needs (ABK) in the Madiun area. Children with special needs
have specific educational needs and require an appropriate approach to support their physical,
emotional, and social development. In this context, companions play a crucial role, both at
school and at home, in assisting children with special needs through the inclusive education
process.

This training focused on developing companions' skills in adaptive teaching techniques,
effective communication strategies, and ways to create a supportive learning environment for
children with special needs. Through theoretical and practical sessions, participants were
provided with insight into various developmental disorders commonly found in children with
special needs, such as autism, dyslexia, and attention deficit disorder. Furthermore, they were
trained to implement various techniques that can help children overcome difficulties they face in
learning and interacting with their social environment.

It is hoped that this training will improve the quality of interactions between companions and
children with special needs and positively impact the development of children with special
needs in Madiun. With the skills acquired, mentors can be more effective in providing the
support needed by children with special needs, enabling them to reach their full potential in
their education and daily lives.

Keywords: Mentor Empowerment, Children with Special Needs, Mentors for Special Needs,
Training, Madiun, Inclusive Education

Abstrak- Pelatihan Pemberdayaan Pendamping ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) di Madiun
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan pemahaman para pendamping dalam
memberikan dukungan optimal bagi anak-anak berkebutuhan khusus (ABK) di wilayah Madiun.
ABK memiliki kebutuhan pendidikan yang spesifik dan memerlukan pendekatan yang sesuai
untuk mendukung perkembangan fisik, emosional, dan sosial mereka. Dalam konteks ini,
pendamping memiliki peran yang sangat penting, baik di sekolah maupun di rumah, untuk
membantu ABK menjalani proses pendidikan yang inklusif.

Pelatihan ini difokuskan pada pengembangan kemampuan pendamping dalam hal teknik
pengajaran yang adaptif, strategi komunikasi yang efektif, serta cara-cara untuk menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung bagi ABK. Melalui sesi teori dan praktik, peserta pelatihan
diberikan wawasan tentang berbagai gangguan perkembangan yang umum dijumpai pada ABK,
seperti autisme, disleksia, dan gangguan pemusatan perhatian. Selain itu, mereka juga dilatih
untuk mengimplementasikan berbagai teknik yang bisa membantu anak-anak mengatasi
kesulitan yang mereka hadapi dalam belajar dan berinteraksi dengan lingkungan sosial mereka.
Diharapkan bahwa pelatihan ini dapat meningkatkan kualitas interaksi antara pendamping dan
ABK, serta memberikan dampak positif terhadap perkembangan anak-anak dengan kebutuhan
khusus di Madiun. Dengan keterampilan yang diperoleh, pendamping dapat lebih efektif dalam
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memberikan dukungan yang dibutuhkan oleh ABK, sehingga mereka dapat mencapai potensi
terbaik mereka dalam proses pendidikan dan kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci: Pemberdayaan Pendamping, Anak Berkebutuhan Khusus, Pendamping ABK,
Pelatihan, Madiun, Pendidikan Inklusif
I. PENDAHULUAN

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) adalah anak yang memiliki kebutuhan pendidikan
khusus karena adanya perbedaan dalam perkembangan fisik, kognitif, emosional, atau sosial
mereka. ABK membutuhkan pendekatan pembelajaran yang disesuaikan dengan kondisi dan
kemampuan individu mereka, serta dukungan yang lebih intensif dalam berbagai aspek
kehidupan, baik di sekolah maupun di lingkungan keluarga. Di Indonesia, khususnya di
Madiun, meskipun telah banyak kemajuan dalam pendidikan inklusif, masih terdapat tantangan
besar dalam memastikan bahwa ABK mendapatkan pendidikan yang optimal dan sesuai dengan
kebutuhannya.

Pendamping ABK memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan lingkungan
yang mendukung proses belajar anak, serta membantu mereka dalam berinteraksi dengan teman
sebaya, guru, dan lingkungan sosial lainnya. Pendamping ABK di sekolah dan di rumah harus
memiliki keterampilan dan pengetahuan khusus untuk dapat memberikan bantuan yang efektif.
Hal ini meliputi pemahaman tentang karakteristik ABK, keterampilan komunikasi yang efektif,
serta metode pengajaran yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan anak. Selain itu,
pendamping juga harus mampu menciptakan lingkungan yang aman, nyaman, dan
menyenangkan agar anak-anak merasa dihargai dan termotivasi dalam proses belajar mereka.

Pelatihan Pemberdayaan Pendamping ABK di Madiun diselenggarakan sebagai upaya
untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan pendamping dalam mendukung
perkembangan ABK. Melalui pelatihan ini, diharapkan pendamping akan lebih siap dan
terampil dalam mengidentifikasi kebutuhan khusus yang dimiliki oleh setiap anak serta
merancang strategi pembelajaran yang efektif dan adaptif. Pelatihan ini juga bertujuan untuk
memperkuat kolaborasi antara pendamping, orang tua, dan guru dalam menciptakan pendidikan
yang inklusif dan mendukung perkembangan sosial serta emosional ABK.

Sebagai wilayah yang terus berupaya meningkatkan kualitas pendidikan inklusif, Madiun
menghadapi tantangan dalam meningkatkan kualitas dan keterampilan pendamping ABK.
Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan pendamping dapat lebih memahami pentingnya
pendekatan yang individual, serta memperoleh keterampilan yang dibutuhkan untuk

memberikan dukungan yang lebih efektif bagi anak-anak berkebutuhan khusus.
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Il. METODE PELAKSANAAN

Pelatihan Pemberdayaan Pendamping ABK di Madiun dirancang dengan pendekatan
yang interaktif dan berbasis praktik untuk meningkatkan keterampilan serta pemahaman
pendamping dalam memberikan dukungan maksimal bagi anak berkebutuhan khusus (ABK).
Pelatihan ini terdiri dari beberapa tahapan penting, mulai dari persiapan hingga evaluasi hasil
pelatihan, yang bertujuan agar pendamping dapat menerapkan pengetahuan dan keterampilan
yang diperoleh dalam mendukung ABK secara langsung di lapangan. Berikut adalah rincian

metode pelaksanaan yang digunakan:
1. Persiapan Kegiatan

Identifikasi Peserta: Peserta pelatihan terdiri dari pendamping ABK yang bekerja di sekolah-
sekolah inklusif dan di lingkungan keluarga di Madiun. Sebelum pelatihan dimulai, dilakukan
survei awal untuk mengetahui tingkat pengetahuan dasar peserta mengenai pendidikan inklusif

dan peran pendamping dalam mendukung ABK.

Penyusunan Materi Pelatihan: Materi pelatihan disusun dengan mengacu pada kebutuhan
praktis pendamping ABK. Materi mencakup teori dasar tentang ABK, karakteristik berbagai
jenis gangguan perkembangan (seperti autisme, disleksia, dan gangguan pemusatan perhatian),
serta teknik pengajaran dan strategi komunikasi yang efektif. Selain itu, materi juga mencakup
studi kasus, simulasi, dan pengajaran berbasis pengalaman yang dapat diimplementasikan
langsung di lapangan.

Persiapan Fasilitas dan Peralatan: Untuk mendukung pelatihan, disiapkan fasilitas yang
memadai seperti ruang kelas yang nyaman, alat bantu visual (misalnya papan tulis, proyektor,
materi cetak), dan media pembelajaran lainnya yang relevan. Peralatan untuk sesi praktik,

seperti materi pengajaran adaptif dan alat bantu, juga disiapkan.
2. Pelaksanaan Pelatihan

Pelatihan dilaksanakan dalam beberapa sesi dengan kombinasi antara teori, diskusi, dan praktik
untuk memastikan pemahaman dan keterampilan peserta. Berikut adalah tahapan dalam

pelaksanaan pelatihan:
Sesi Pembukaan (30 Menit)

Pada sesi ini, fasilitator memperkenalkan tujuan dan manfaat pelatihan, serta memberikan
gambaran umum tentang peran pendamping ABK dalam konteks pendidikan inklusif. Peserta
diberi kesempatan untuk berbagi pengalaman terkait tantangan yang mereka hadapi dalam

mendampingi ABK, sehingga dapat saling belajar dan berdiskusi.
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Sesi Teori dan Pemahaman Karakteristik ABK (1,5 Jam)

Pada sesi ini, peserta diberikan pengetahuan tentang berbagai jenis ABK dan karakteristik
mereka. Fasilitator menjelaskan kondisi-kondisi seperti autisme, disleksia, gangguan
perkembangan motorik, dan gangguan pemusatan perhatian. Pengetahuan ini penting agar

pendamping dapat lebih memahami kebutuhan khusus anak-anak yang mereka dampingi.

Materi yang diberikan meliputi karakteristik perkembangan anak berkebutuhan khusus, cara
mengenali tanda-tanda dan gejala gangguan perkembangan, serta tantangan yang dihadapi oleh

ABK dalam berinteraksi dan belajar.

Diskusi kelompok akan dilakukan untuk berbagi pengalaman dalam mendampingi ABK dengan

karakteristik yang berbeda-beda.
Sesi Pengajaran dan Teknik Komunikasi yang Efektif (2 Jam)

Pada sesi ini, peserta diajarkan teknik pengajaran yang efektif untuk ABK, dengan fokus pada
pengajaran yang adaptif dan penggunaan strategi komunikasi yang sesuai dengan kemampuan
ABK. Peserta akan diberikan contoh praktis mengenai bagaimana menyampaikan instruksi yang
jelas, penggunaan visual aids, serta cara-cara untuk mendorong partisipasi aktif ABK dalam

kegiatan belajar.

Metode yang diperkenalkan: penggunaan gambar, simbol, dan teknologi edukasi untuk
mendukung komunikasi; strategi pengajaran berbasis visual dan kinestetik; serta cara

meningkatkan perhatian dan konsentrasi anak dalam belajar.

Simulasi diadakan di mana peserta berlatih memberikan instruksi dan memodifikasi teknik

pengajaran sesuai dengan kebutuhan individu ABK yang berbeda.
Sesi Praktik dan Studi Kasus (2 Jam)

Dalam sesi ini, peserta melakukan praktik langsung dalam kelompok kecil, di mana mereka
diberikan studi kasus yang menggambarkan situasi yang dihadapi pendamping ABK di
lapangan. Setiap kelompok diberi kesempatan untuk mendiskusikan studi kasus dan

mempraktikkan teknik yang telah dipelajari.

Setiap peserta juga diminta untuk merancang rencana pembelajaran yang dapat diadaptasi untuk
seorang ABK berdasarkan karakteristik yang telah mereka pelajari sebelumnya. Pendamping
akan didorong untuk menciptakan pendekatan yang lebih personal, baik dalam pengajaran

maupun komunikasi.

Peserta akan didorong untuk berlatin berkomunikasi dengan ABK dalam situasi yang lebih

realistis, baik dalam pengajaran formal maupun non-formal.
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Diskusi Kelompok dan Refleksi (1 Jam)

Pada sesi ini, peserta berdiskusi dalam kelompok kecil untuk merenungkan pengalaman yang
mereka peroleh selama pelatihan. Mereka berbagi tentang tantangan yang dihadapi, solusi yang
diterapkan, dan bagaimana mereka akan mengimplementasikan keterampilan yang diperoleh

dalam mendampingi ABK di sekolah atau rumah.

Fasilitator memberikan umpan balik tentang praktik dan mengarahkan diskusi mengenai
penerapan pengetahuan yang diperoleh ke dalam situasi sehari-hari. Diskusi ini juga membuka
peluang bagi peserta untuk saling memberikan tips dan strategi berdasarkan pengalaman

masing-masing.
3. Evaluasi dan Penutupan (30 Menit)

Evaluasi Kegiatan: Di akhir pelatihan, peserta diminta untuk mengisi formulir evaluasi yang
berisi penilaian terhadap materi, metode, dan pelaksanaan pelatihan. Evaluasi ini bertujuan
untuk mengukur efektivitas pelatihan dan mendapatkan umpan balik dari peserta mengenai

bagian-bagian yang perlu diperbaiki.

Tindak Lanjut dan Rencana Aksi: Fasilitator juga memberikan arahan tentang bagaimana
peserta dapat menerapkan keterampilan yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari, serta

informasi mengenai sesi pelatihan lanjutan atau pendampingan setelah pelatihan.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Pelatihan Pemberdayaan Pendamping ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) di Madiun bertujuan
untuk meningkatkan keterampilan dan pemahaman pendamping dalam mendukung ABK, baik
di sekolah maupun di lingkungan rumah. Pelatihan ini memberikan berbagai pengetahuan
praktis mengenai cara mendampingi ABK, teknik komunikasi yang efektif, serta pengajaran
adaptif yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan individu ABK. Berikut adalah hasil yang
diperoleh dari pelatihan ini, serta pembahasan terkait efektivitas dan tantangan yang dihadapi
dalam implementasinya.

1. Peningkatan Pengetahuan tentang Karakteristik ABK

Pelatihan berhasil meningkatkan pemahaman pendamping mengenai berbagai Kkarakteristik
ABK, seperti autisme, disleksia, ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder), dan
gangguan perkembangan lainnya. Sebagian besar peserta merasa lebih yakin dalam
mengidentifikasi ciri-ciri gangguan perkembangan pada anak, serta memahami bagaimana

gangguan tersebut mempengaruhi kemampuan belajar, interaksi sosial, dan komunikasi anak.
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2. Peningkatan Kemampuan dalam Teknik Pengajaran Adaptif
Pelatihan ini juga berhasil meningkatkan keterampilan pendamping dalam menggunakan teknik
pengajaran adaptif yang sesuai dengan kebutuhan ABK. Teknik-teknik seperti penggunaan
visual aids, pemberian instruksi yang jelas dan terstruktur, serta penggunaan metode kinestetik
dan berbasis pengalaman mendapat respons yang sangat positif dari peserta. Pendamping dilatih
untuk menggunakan gambar, simbol, dan teknologi untuk mendukung komunikasi dan
pembelajaran anak.
3. Keterampilan Komunikasi yang Lebih Efektif
Salah satu hasil signifikan dari pelatihan ini adalah peningkatan kemampuan peserta dalam
berkomunikasi dengan ABK. Pendamping diajarkan untuk lebih sabar, menggunakan bahasa
yang sederhana dan jelas, serta mendengarkan dengan lebih aktif. Peserta pelatihan juga
diajarkan untuk memahami bahwa komunikasi dengan ABK tidak hanya melalui kata-kata,
tetapi juga melalui gerakan tubuh, ekspresi wajah, dan isyarat non-verbal lainnya.
4. Praktik Langsung yang Meningkatkan Kepercayaan Diri
Sesi praktek langsung yang dilakukan selama pelatihan memberikan kesempatan bagi peserta
untuk mengimplementasikan pengetahuan yang diperoleh dalam situasi yang lebih realistis.
Melalui simulasi dan studi kasus, pendamping dapat berlatih memberikan instruksi kepada
ABK, serta menerapkan teknik-teknik yang telah diajarkan. Sebagian besar peserta melaporkan
peningkatan rasa percaya diri setelah melakukan praktik langsung, merasa lebih siap untuk
menangani situasi yang mungkin terjadi saat mendampingi ABK di kelas atau di rumah.
5. Kolaborasi yang Lebih Kuat antara Pendamping, Guru, dan Orang Tua
Pelatihan ini juga mendorong adanya kolaborasi yang lebih kuat antara pendamping, guru, dan
orang tua dalam mendukung perkembangan ABK. Peserta diajarkan pentingnya komunikasi
yang terbuka dan kerja sama yang erat dengan pihak-pihak terkait untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung bagi ABK.
PEMBAHASAN
Pemahaman yang lebih baik tentang karakteristik ABK sangat penting karena
memungkinkan pendamping untuk menyesuaikan pendekatan yang mereka gunakan dalam
mendampingi anak. Misalnya, pendamping yang bekerja dengan anak dengan autisme dapat
lebih memahami pentingnya rutinitas dan struktur dalam pengajaran, sementara pendamping
yang bekerja dengan anak dengan ADHD dapat fokus pada cara mengelola perhatian dan energi
anak selama kegiatan pembelajaran. Dengan pengetahuan ini, pendamping dapat lebih siap
menghadapi berbagai tantangan yang mungkin muncul di kelas atau dalam kegiatan sehari-hari.
Pendamping yang terlatih dalam teknik pengajaran adaptif akan lebih efektif dalam

menciptakan suasana belajar yang inklusif dan mendukung bagi ABK. Menggunakan visual

EDUSCOTECH: Scientific Journal of Education, Social, Economics, and Engineering



EDUSCOTECH, Vol.3 No.2 Juli 2022

ISSN: 2716-0653 (Print) / 2716-0645 (Online)

DOI: https://doi.org/10. XXX X/eduscotech.XXxx.XXx

aids atau perangkat pembelajaran lainnya sangat membantu anak dengan kesulitan verbal atau

anak yang membutuhkan stimulasi visual untuk memahami materi. Selain itu, metode kinestetik

yang melibatkan pergerakan tubuh juga dapat mendukung perkembangan motorik anak,

sekaligus membuat kegiatan belajar menjadi lebih menyenangkan dan mudah diingat. Namun,

tantangan yang muncul adalah adaptasi teknik ini di kelas yang memiliki jumlah siswa yang

banyak atau dengan keterbatasan fasilitas, sehingga pendamping perlu lebih kreatif dalam
memanfaatkan sumber daya yang ada.

Teknik komunikasi yang efektif sangat penting dalam mendampingi ABK. Banyak anak
dengan autisme atau gangguan perkembangan lainnya yang kesulitan dalam memahami
komunikasi verbal. Oleh karena itu, pendekatan non-verbal dan penggunaan media visual sangat
membantu dalam proses komunikasi. Pendamping yang mampu beradaptasi dengan cara
komunikasi yang lebih beragam akan dapat membangun hubungan yang lebih baik dengan
anak, serta memudahkan anak untuk memahami instruksi yang diberikan.

Namun, tantangan terbesar dalam hal komunikasi adalah perbedaan tingkat kemampuan
bahasa dan pemahaman anak-anak yang sangat bervariasi. Beberapa ABK mungkin
membutuhkan pendekatan yang lebih individual, dan pendamping harus mampu menilai
kebutuhan komunikasi setiap anak dengan tepat. Oleh karena itu, pelatihan lebih lanjut tentang
bagaimana menilai kebutuhan komunikasi anak secara individual sangat diperlukan.

Praktek langsung memberikan pengalaman yang sangat berharga bagi pendamping,
karena mereka dapat mengasah keterampilan mereka dalam mengelola anak-anak dengan
berbagai kondisi. Meskipun pelatihan telah memberikan teori yang kuat, pengalaman langsung
ini sangat penting untuk membangun kepercayaan diri pendamping dalam menerapkan teknik
pengajaran di lapangan. Namun, tantangan yang dihadapi adalah bagaimana memastikan bahwa
simulasi tersebut cukup representatif untuk situasi yang ada di kelas atau rumah, mengingat
ABK memiliki kebutuhan yang sangat bervariasi.

Kolaborasi antara pendamping, guru, dan orang tua sangat penting untuk memastikan
konsistensi dalam pendekatan yang diterapkan kepada ABK. Ketika semua pihak memahami
teknik yang digunakan untuk mendampingi ABK, anak-anak akan mendapatkan dukungan yang
lebih holistik baik di sekolah maupun di rumah. Namun, tantangan yang sering muncul adalah
koordinasi antara pihak-pihak ini yang terkadang terbentur oleh perbedaan waktu dan prioritas.
Oleh karena itu, penting bagi semua pihak untuk menyepakati tujuan bersama dan memastikan

adanya komunikasi yang teratur.
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Pelatihan Pemberdayaan Pendamping ABK di Madiun berhasil memberikan kontribusi
yang signifikan dalam meningkatkan keterampilan dan pengetahuan pendamping dalam
mendampingi anak berkebutuhan khusus (ABK). Melalui pelatihan ini, pendamping memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang karakteristik berbagai jenis gangguan perkembangan
yang dimiliki oleh ABK, serta teknik-teknik pengajaran yang adaptif dan komunikasi yang
efektif untuk mendukung mereka. Selain itu, pelatihan ini juga memperkenalkan pentingnya
kerja sama antara pendamping, guru, dan orang tua untuk menciptakan lingkungan yang inklusif
dan mendukung perkembangan anak.

Peserta pelatihan menunjukkan peningkatan dalam kemampuan mereka untuk
mengidentifikasi kebutuhan individu anak, memberikan instruksi yang lebih jelas dan terstruktur,
serta memanfaatkan media visual dan kinestetik dalam pengajaran. Selain itu, banyak
pendamping yang melaporkan peningkatan rasa percaya diri setelah melakukan praktek langsung
dengan menggunakan teknik-teknik yang telah dipelajari.

Namun, tantangan dalam implementasi di lapangan tetap ada, terutama terkait dengan
perbedaan tingkat kemampuan anak, keterbatasan sumber daya, serta kebutuhan untuk

pendekatan yang lebih personal dan adaptif sesuai dengan karakteristik setiap ABK.

SARAN

Berdasarkan hasil pelatihan dan pengamatan yang dilakukan, beberapa saran untuk
meningkatkan efektivitas pemberdayaan pendamping ABK di Madiun antara lain:

1. Pelatihan Berkelanjutan

Pelatihan ini sebaiknya tidak hanya dilakukan satu kali, tetapi direncanakan secara berkelanjutan.
Pendamping ABK perlu mendapatkan pelatihan lanjutan untuk memperdalam pengetahuan
mereka tentang ABK serta memperbarui keterampilan pengajaran dan komunikasi mereka.
Pelatihan berkelanjutan juga akan memberi kesempatan bagi pendamping untuk berbagi
pengalaman dan tantangan yang mereka hadapi, serta mencari solusi bersama.

2. Peningkatan Kolaborasi dengan Orang Tua dan Komunitas

Kolaborasi yang lebih intens antara pendamping, orang tua, dan pihak sekolah perlu diperkuat.
Orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung proses pendidikan ABK di
rumah, sehingga mereka perlu dilibatkan dalam pelatihan atau seminar terkait cara mendampingi
anak mereka secara lebih efektif. Komunikasi yang teratur antara orang tua, pendamping, dan

guru dapat memastikan keberhasilan pendekatan yang lebih terintegrasi.
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3. Penyediaan Sumber Daya dan Fasilitas yang Memadai
Pendamping ABK memerlukan sumber daya yang memadai untuk mendukung pengajaran
mereka, seperti alat bantu visual, media pembelajaran berbasis teknologi, dan ruang yang ramah
bagi ABK. Oleh karena itu, sekolah atau lembaga terkait perlu menyediakan fasilitas yang lebih
baik, termasuk pelatihan penggunaan alat bantu pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan anak-
anak berkebutuhan khusus.
4. Pendekatan yang Lebih Fleksibel dan Personal
Setiap ABK memiliki kebutuhan yang unik, dan oleh karena itu, pendekatan yang diterapkan
oleh pendamping perlu lebih fleksibel dan disesuaikan dengan kondisi individual anak.
Pendamping harus memiliki keterampilan untuk mengenali tanda-tanda perkembangan anak dan
menyesuaikan teknik pengajaran agar lebih efektif. Oleh karena itu, pelatihan lebih lanjut
mengenai penyesuaian metode dan pendekatan yang lebih personal perlu dilakukan agar
pendamping dapat menangani ABK dengan cara yang lebih spesifik sesuai dengan kondisi
masing-masing anak.
5. Peningkatan Pemanfaatan Teknologi dalam Pengajaran
Dalam pelatihan ini, teknologi digunakan untuk memperkenalkan metode pembelajaran yang
menarik dan lebih interaktif, seperti aplikasi pembelajaran visual dan permainan edukatif.
Penggunaan teknologi dalam pembelajaran ABK dapat dimaksimalkan, terutama untuk anak
yang kesulitan dengan metode pengajaran konvensional. Oleh karena itu, sekolah perlu
meningkatkan akses dan pelatihan bagi pendamping untuk menggunakan teknologi dalam
mendukung proses pembelajaran.
6. Evaluasi dan Monitoring
Diperlukan sistem monitoring dan evaluasi yang berkelanjutan untuk memastikan bahwa teknik
dan pendekatan yang telah dipelajari selama pelatihan diterapkan dengan baik di lapangan.
Evaluasi berkala terhadap kinerja pendamping dan perkembangan ABK dapat memberikan
umpan balik yang berguna untuk perbaikan lebih lanjut. Monitoring yang baik juga dapat
membantu mengidentifikasi tantangan yang muncul, sehingga solusi yang tepat dapat segera

ditemukan.
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